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ABSTRAK 

Masalah terbesar yang banyak dihadapi oleh UMKM di Desa Air Ruai 

yaitu kurangnya pengetahuan dalam memasarkan baik secara 

konvensional (offline) terlebih secara online, khususnya e-commerce. 

Minimnya pengetahuan mengenai konsep digital marketing 

menginspirasi tim pengabdian untuk menyampaikan sosialisasi dan 

memberikan pelatihan digital marketing mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi. Kegiatan PkM telah dilaksanakan 

kepada 30 pelaku UMKM di Desa Air Ruai, Kecamatan Pemali 

Kabupaten Bangka. Berdasarkan permasalahan terbesarnya yaitu 

kurangnya informasi manajemen pemasaran maka solusi yang 

ditawarkan kepada mitra ialah dengan memberikan materi terkait 

dengan ragam penjualan, digital marketing, fotografi dan terakhir 

bagaimana membuat copy writing yang menarik. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi, dan simulasi/ 

praktek. Luaran program ini yaitu 30 peserta berhasil 

memperkenalkan dan menjual produk dengan menerapkan strategi 

digital marketing melalui media online melalui penerapan  fitur 

fotografi serta copy writing pada stategi penjualan. 

 

A. Pendahuluan 

Desa Air Ruai adalah sebuah desa yang terdapat dalam wilayah administratif 

Kecamatan Pemali, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepualaun Bangka Belitung, 

Indonesia. Desa ini berada dibawah pemerintahan daerah dan kepala desa. 

Desa Air Ruai terdapat juga banyak program mandiri, seperti pengelolaan 

pada sektor pariwisata, sektor kemasyarakatan, dan juga kampong ini 

memiliki kegiatan usaha rakyat yang tujuannya untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan perekonomian warga dalam wilayahnya. Berbicara pada 

bagian sektor indsutri rumahan sebagian besar jenis produk Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Air Ruai fokus pada sektor industri 

kreatif olahan makanan dan banyak diantara warganya yang kreatif membuat 

sebuah makanan yang murah meriah contohnya seperti produk keripik pisang 

dimana masyarakat sudah terbisa membuat produk keripik ini dengan 
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kualitas yang bagus dan menarik. Bentuk kripik pun tidak biasa, ada yang 

berbentuk korek api, lingkaran, love atau hati, atau bentuk-bentuk lainnya. 

Bila diperhatikan pada data desa, terdapat 30 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Desa Air Ruai yang telah memiliki berbagai jenis usaha kecil dan 

menengah, Bila dirinci diantaranya 23 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

diantaranya telah berstatus memiliki perizinan usaha. Problema terbesar 

yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Air Ruai yaitu kurangnya 

pengetahuan dalam memasarkan baik secara konvensional (offline) maupun 

secara modern (online), khususnya aplikasi pemasaran flatform e-commerce. 

Hingga sekarang Usaha Mikro Kecil dan Menengah mampu memproduksi 

produk-produk makanan yang unik dan menarik, namun sayangnya mereka 

hanya menjual di area lokal saja belum mampu memasarkannya secara lebih 

luas. Pemasarannya berupa meletakkannya di toko-toko, warung-warung 

atau rumah makan. Oleh karena itu, pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Desa Air Ruai perlu dibina dan lebih banyak belajar tentang strategi marketing 

yang tepat dan terbarukan dalam produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

agar kesejahteraan masyarakat di Desa Air Ruai bisa lebih cepat lebih bangkit 

dan meningkat serta berkembang pesat. 

Tumbuh, berkembang atau bertahannya bisnis bergantung pada metode 

atau cara pemasaran apa dan bagaimana yang dilakukan oleh pelaku bisnis 

khususnya para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman mengenai digital marketing menginspirasi tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk menyampaikan sosialisasi dan 

memberikan pelatihan mengenai penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi ini. Jika pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang mayoritas 

didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga yang memahami akan pentingnya 

digital marketing bagi peluang bisnis usaha, diharapkan pastinya mereka 

akan termotivasi untuk menggunakan digital marketing sebagai sarana 

komunikasi dan peluang bisnis untuk memperluas usahanya, serta dapat 

mempraktikkannya secara langsung dan mandiri dengan memanfaatkan 

media social yang sudah digunakan sebelumnya. Berdasarkan pokok 

permasalahan utama bahwa mitra memiliki kekurangan informasi dan 

pengetahuan secara mendalam tentang manajemen pemasaran maka Tim 

PkM menawarkan pemecahan masalah kepada mitra yaitu dengan 

memberikan materi terkait dengan marketing digital dan praktik serta 

pembimbingan untuk secara pelan-pelan menerapkan pemasaran online 

untuk dapat meningkatkan pendapatan dan akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
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B. Metode Pelaksanaan 

Upaya Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mewujudkan UMKM 

Maju dan “Naik Kelas” bagi pelaku UMKM di di Desa Air Ruai dilakukan 

dengan Pelatihan dan Pembimbingan pelaku usaha tersebut yang berbasis 

Teknologi Melalui pemanfaatan strategi Digital Marketing Bagi UMKM dibagi 

dalam 3 tahapan, yang meliputi (1) Tahapan Persiapan, (2) Tahapan 

Pelaksanaan, dan (3) Tahapan Evaluasi dan Pelaporan. Berikut di sajikan Tabel 

alur tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). 

 

Gambar 1. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

1. Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam pelaksanaan kegiatan 

Pengembangan usaha berbasis Teknologi Melalui Pelatihan Digital 

Marketing Bagi UMKM di Desa Air Ruai. Tahapan ini menjadi penting, 

sebagai indicator awal menentukan rencana dan kesiapan Tim dalam 

pelaksanaan kegiatan agar terlaksana dengan efektif dan efesien. 

Tahapan persiapan yang dilakukan meliputi: 

a. Menyusun rencana kerja dan berkoordinasi secara langsung dengan 

mitra yang dalam hal ini Kepala Desa Air Ruai dan 30 orang Pelaku 

UMKM yang ada. 

b. Menentukan waktu dan menghubungi Narasumber yang akan 

mengisi kegiatan sosialisasi, pembimbingan, serta pendampingan. 

c. Menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan PkM 
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d. Menyusun instrument yang akan digunakan untuk mengevaluasi 

kegiatan yang akan dilaksanakan diakhir program serta membuat 

WAG sebagai alternative pelaksanaan pembimbingan dan 

pendampingan secara online/ virtual. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan usaha berbasis Teknologi Melalui 

Pelatihan Digital Marketing Bagi UMKM di Desa Air Ruai yang dilakukan 

dibagi menjadi 4 (empat) kegiatan, meliputi:  

a. Sosialisasi tentang pentingnya pemanfaatan Digital Marketing; 

b. Memberikan pembimbingan dan pendampingan tentang strategi 

promosi dan pemasaran menggunakan sosial media dan digital 

marketing; 

c. Memberikan pembimbingan dan pendampingan tentang teknik 

copywriting di dalam memberikan informasi atau content produk 

yang menarik. 

d. Memberikan pendampingan untuk penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi serta copywriting. (Praktek penggunaan media 

sosial sebagai sarana pemasaran produk UMKM yang dilihat dari 

penerapan materi yang diberikan). 

 

3. Tahapan Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap evaluasi dan pelaporan dilaksanakan di akhir kegiatan untuk 

mengetahui kercapaian target yang telah direncanakan. Tahap ini juga 

dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan sudah dilaksanakan sesuai 

dan tepat sasaran. Selain itu, tahapan ini dilakukan menggunakan 

indikator ketercapaian pelaksanaan serta meninjau langsung pemasaran 

produk yang dipublish melalui media sosial (facebook, Instagram, 

Whatshap) atau pada aplikasi market place (bukalapak, shopee, dll) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan Program Kemitraan 

Masyarakat dalam melaksanakan semua gerak dan langkah didukung oleh 

berbagai sumber daya dari berbagai program studi sesuai dengan program 

pengabdian yang ditawarkan. Pengabdian dalam kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat ini mencapai keberhasilan karena mendapat 

dukungan berbagai pihak yang terkait dan mau bekerjasama dengan baik, 

yaitu pihak mitra (sasaran) yang menyambut baik pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan usaha berbasis Teknologi Melalui 
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Pelatihan Digital Marketing Bagi UMKM di Desa Air Ruai yang dilakukan dibagi 

menjadi 3 (tiga) kegiatan, yaitu: 

1. Sosialisasi tentang pentingnya pemanfaatan Digital Marketing. Pokok 

materi ini dipilih karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai 

Digital Marketing yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Desa Air Ruai. Pada 

Tanggal 20 Juni 2022 dilaksanakan kegiatan Sosialisasi tentang 

pemanfaatan Digital marketing. Kegiatan di buka oleh Bapak Rozali 

selaku Kepala Desa Air Ruai. Narasumber dalam Kegiatan ini adalah 

Bapak Yusuf selaku ketua Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). 

Kegiatan ini diikuti dengan antusias oleh 30 pelaku UMKM di Desa Air 

Ruai. Dalam penjelasannya, membahas tentang kewirausahaan dan 

pentingnya adopsi penggunaan media digital dalam bisnis. Selain itu 

seorang wirausahawan harus mampu mengubah mindset (alur pikiran) 

dan mampu menangkap peluang yang ada. Pada Era Digital 

mengharuskan setiap UMKM lebih adaptif terhadap strategi pencapaian 

konsumen pada ceruk digitalisasi. 

Gambar 2. 

Rangkaian Penyampaian Materi Pemanfaatan Digital Marketing 

  

 

2. Memberikan pendampingan tentang strategi promosi dan pemasaran 

menggunakan Social Media dan Digital Marketing. Kegiatan ini 

terlaksana tanggal 22 Juni 2022 bertempat di Balai Kantor Desa Air Ruai. 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah Christianingrum, Anggota 

pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Menyampaikan materi mengenai 

apa dan bagaimana peranan promosi dalam pemasaran, dan bagaimana 

menggunakan Social Media dalam kegiatan bisnis. Dalam kegiatan ini 

juga di bahas berbagai jenis media sosial yang bisa di manfaatkan untuk 

berpromosi, juga waktu-waktu terbaik yang bisa dimanfaatkan untuk 

meningkatkan perhatian konsumen sebagai upaya pengenalan produk. 

Kegiatan di ikuti dengan baik oleh warga, tim Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) juga memberikan pendampingan penggunaan social 
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media dan pembuatan akun social media bagi pelaku UMKM yang belum 

memilikinya. 

Gambar 3. 

Rangkaian Penyampaian Materi Strategi Promosi dan Pemasaran 

  

 

 

3. Memberikan pendampingan untuk penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. (Praktek penggunaan media sosial sebagai sarana 

pemasaran produk UMKM). Kegiatan ini dilaksanakan pada Tanggal 23 

Juni 2022 bertempat di Balai Kantor desa Air Ruai. Pada kegiatan ini ada 

2 narasumber yang terlibat memberikan materi. Materi Pertama yaitu 

Teknik Copywriting diberikan oleh Daniyal ulyana. Menyajikan tentang 

bagaimana pesan iklan bisa memberikan dampak positif atau negative di 

benak warga. Bagaimana membuat Bahasa iklan yang menarik dan 

menggugah keinginan pembaca untuk membeli produk. Kemudian 

materi kedua diisi oleh Herza, beliau memberikan tips dan trick 

bagaimana membuat dan mengambil foto produk yang menarik. 

Narasumber juga menjelaskan bahwa dengan sudut pengambilan 

gambar yang tepat bisa meningkatkan minat orang untuk membeli 

produk. 

Pada kegiatan pendampingan menggunakan teknologi informasi, tim 

pengabdi membentuk dibentuk kelompok-kelompok yang akan 

didampingi dalam memanfaatkan media social, Kegiatan ini akan 

dilaksanakan selama 2 bulan (4 kali kegiatan). Diharapkan dengan adanya 

praktek secara langsung ini para pelaku UMKM lebih luwes lagi 

memanfaatkan media promosi yang sedang trend saat ini. Selama 

kegiatan berlangsung, sebanyak 30 UMKM selaku mitra akan dilibatkan 

penuh secara langsung. Keberhasilan rangkaian kegiatan ini nantinya 

dapat diukur dari peningkatan skill atau kemampuan masin-masing 

pelaku UMKM dalam menerapkan ilmu yang diperoleh sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan ekomomi kerakyatan membentuk UMKM 

yang Maju dan “Naik Kelas”. 
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Gambar 4. 

Tangkapan Layar dariPemanfaatan Digital Marketing 

 

   

 

Tahap evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir kegiatan. Evaluasi 

dilaksanakan untuk mengetahui kercapaian target yang telah 

direncanakan. Tahap ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah 

kegiatan sudah dilaksanakan sesuai dan tepat sasaran. Selain itu, tahap 

ini dilakukan menggunakan pemantauan langsung ke aplikasi e-

commerce ataupun ke market place yang telah digunakan setelah tim 

memberikan teori, praktik, hingga pembimbingan secara langsung atau 

virtual. Berikut di sajikan hasil tangkapan layar atas perbaikan kualitas 

dan teknik foto dan informasi produk yang di terapkan oleh pelaku 

UMKM. 

 

D. Simpulan 

 Dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

mengusung pemanfaatan teknologi melalui pelatihan Digital Marketing yang 

dilakukan kepada 30 Pelaku UMKM di Desa Air Ruai di dapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Semua Kegiatan sosialisasi, pembimbingan dan pendampingan telah 

terlaksana dengan Baik; 

2. 30 Pelaku UMKM di Air Ruai telah menerima transfer informasi mengenai 

Digital marketing, promosi dan pemanfaatan teknologi informasi serta 

mampu mengaplikasikannya dengan baik; 

3. 30 Pelaku UMKM telah berhasil menerapkan metode Digital Marketing 

dalam promosi produk dalam kegiatan bisnisnya sambil tetap 

berkonsultasi dengan tim dalam WAG yang dibuat; 
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4. Perlu diadakan kegiatan pengabdian Rutin untuk strategi bisnis lainnya 

sebagai upaya untuk membantu mengembangkan usahan Pelaku UMKM 

di Air Ruai agar bisa bertahan, bersaing, dan bertumbuh pada kondisi 

perekonomian selanjutnya. 
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